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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

laporan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat terselesaikan. Laporan ini merupakan hasil dari 

kerja keras dan dedikasi tim pelaksana, serta dukungan dari berbagai pihak yang turut berkontribusi 

dalam prosesnya. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan dan jajaran staf LPPM 

Untar, khususnya Manager Pengabdian kepada Masyarakat dan staf, atas bantuan dan fasilitas yang 

telah diberikan selama proses penyusunan proposal, pelaksanaan penelitian, hingga penyusunan 

laporan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Fakultas Psikologi Universitas 

Tarumanagara atas dukungannya, serta kepada instansi mitra di salah satu sekolah dasar swasta atas 

kerjasama yang baik selama pelaksanaan kegiatan. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.
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RINGKASAN LAPORAN KEMAJUAN  (minimal 250 kata dan maksimal 500 kata) 

Ringkasan  ditulis dengan jarak 1 (satu) spasi. Menguraikan secara cermat dan singkat 

tentang permasalahan mitra, solusi, target yang ingin dicapai, dan luaran, metode 

pelaksanaan yang digunakan serta hasil dan luaran yang sudah dicapai (kesimpulan). 

 

RINGKASAN 

[Kebutuhan sumber daya manusia di Indonesia yang bisa bersaing dan beradaptasi di masa 

perkembangan teknologi dan pertumbuhan global dapat diakomodasikan dengan adanya 

perkembangan sistem pendidikan yang memadai. Potensi-potensi seperti konsep logika, abstrak, 

dan kreativitas yang dimiliki siswa-siswi di kelas 5 dapat dikembangkan dengan menggunakan 

metode belajar yang lebih mendorong siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode mind mapping. Dalam pengalaman magang asistensi 

yang dilakukan oleh mahasiswa di sebuah sekolah, ditemukan bahwa perilaku siswa sekolah dasar 

akan menjadi lebih dinamis, lebih mudah memahami materi pembelajaran, dan lebih kreatif dalam 

menyelesaikan masalah setelah menggunakan metode mind mapping dalam proses belajar-belajar 

yang mereka lakukan. Melihat pentingnya penggunaan mind mapping dan kondisi SD X belum 

menerapkan metode mind mapping dalam pelaksanaan pembelajaran, maka diperlukan 

psikoedukasi untuk mengarahkan dan menjelaskan siswa dan guru. PKM dengan psikoedukasi 

yang dilakukan di SD X berupa knowledge sharing kepada guru dengan siswa-siswi Sekolah Dasar 

kelas 5 pada hari Jumat, 8 Maret 2024. Knowledge sharing dilakukan berupa ceramah dan praktek 

pembuatan mind mapping yang dipandu oleh ketua pelaksana sebagai narasumber dalam kegiatan 

PKM psikoedukasi mind mapping. Setelah pelaksanaan psikoedukasi mengenai mind mapping 

telah dilakukan, disebarkan pertanyaan evaluasi melalui kuesiober tercetak kepada seluruh siswa-

siswi peserta kegiatan di hari tersebut. Hasil evaluasi dari 88 siswa menunjukkan bahwa 23.9% 

peserta merasa sangat senang dan 26.1% peserta merasa sangat puas dengan kegiatan yang 

dilakukan.] 

[kreativitas, berpikir sistematis, mind map, siswa SD] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci antara 3 - 5 kata 
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PENDAHULUAN (Minimal 3 halaman dan 1,5 spasi) 

Bagian pendahuluan berisi uraian analisis situasi dan permasalahan mitra. Deskripsi lengkap 

bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut. 

1. ANALISIS SITUASI 

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi terkini mitra  
Sertakan foto-foto yang mendukung situasi dan permasalahan tersebut, juga sitasi dari artikel atau 

makalah prosiding.  
2. PERMASALAHAN MITRA 

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan prioritas mitra  

3. Uraikan Hasil Penelitian dan PKM Terkait (jika PKM merupakan kelanjutan/implementasi 

hasil dari penelitian) 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

[Indonesia mengalami perkembangan pendidikan yang signifikan. Perkembangan teknologi, 

pertumbuhan global, dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas membuat sistem 

pendidikan harus terus diperbarui. Akibatnya, siswa harus mengembangkan potensi mereka agar 

dapat bersaing dan beradaptasi dengan perkembangan sistem pendidikan. Hal ini juga berlaku untuk 

siswa-siswi Sekolah Dasar (SD), terutama mereka yang berada di kelas 5 dan 6 SD. Masa kanak-

kanak tengah berkisar dari usia 6 hingga 11 tahun1. Maka dari itu, siswa-siswi yang berada di kelas 

5 dan 6 SD sedang berada pada masa kanak-kanak tengah. Menurut teori perkembangan Piaget, anak-

anak pada masa ini berada pada tahap perkembangan operasional konkret2. Pada tahap ini, anak-anak 

mulai mampu untuk memahami konsep logika dan abstrak secara lebih mendalam, serta mampu 

melakukan operasi konkret2. Oleh karena itu, anak-anak pada usia ini sedang aktif mengembangkan 

kemampuan kognitif mereka, sehingga perlu adanya lingkungan belajar yang mendukung. Akan 

tetapi, metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru SD di Indonesia adalah metode 

ceramah3. Metode ini dianggap kurang menyenangkan dan siswa tidak memiliki catatan yang 

lengkap3. Kondisi ini yang menjadi perhatian dari SD X sebagai pihak instansi mitra. Maka dari itu, 

siswa tidak diharapkan memperoleh pengayaan materi dan siswa nantinya dapat menunjukkan 

pemahaman mereka serta mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Kreativitas 

merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa karena merupakan kunci untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan dan pembangunan ekonomi4. Maka dari itu, diperlukan penggunaan 

metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berperan lebih aktif dalam pembelajaran, salah 

satunya dengan metode mind mapping5. Selain itu, mind mapping juga dapat mengembangkan 

kreativitas siswa6. Tony Buzan merupakan orang yang memperkenalkan metode mind map, Ia 

menjelaskan bahwa mind map merupakan teknik penulisan catatan penuh warna dan visualisasi 

pengetahuan secara grafis7. Dengan menggunakan mind map, siswa dapat mengembangkan 

kreativitas dan memunculkan perasaan senang karena mereka mengembangkan materi berdasarkan 

konsep materi yang sedang mereka pelajari serta membantu mereka untuk mengingat materi 

tersebut8. Namun, penggunaan metode mind mapping juga perlu diperhatikan caranya agar 

mendapatkan hasil terbaik. Melihat kondisi di SD X sebagai instansi mitra yang belum menerapkan 

metode mind mapping, maka perlu diadakannya psikoedukasi sebagai pengarahan untuk 

menjelaskan kepada siswa dan guru. Psikoedukasi merupakan metode pemberian pengetahuan 

psikologi agar bisa meningkatkan kesadaran9. Pada kasus ini, pemberian psikoedukasi dapat 

membantu siswa dan guru untuk memahami konsep dan menyadari manfaat dari penggunaan mind 

map dalam pembelajaran.] 



 

3 
 

1.2 Permasalahan Mitra 

[Berdasarkan hasil komunikasi personal dengan guru bimbingan dan konseling serta knowledge 

sharing dari salah satu mahasiswa yang melaksanakan kegiatan magang Merdeka belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) di salah satu sekolah dasar swasta (SD X), diperoleh beberapa informasi. 

Mahasiswa yang melaksanakan magang asistensi mengajar di satuan Pendidikan, menyampaikan 

bahwa perilaku siswa di salah satu SD X dapat dibuat lebih dinamis dalam memahami isi materi 

pelajaran serta mendorong siswa lebih kreatif dalam berpikir serta memecahkan masalah (F. Carisa, 

komunikasi personal, Juni 2023].      

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait (jika PKM merupakan kelanjutan/implementasi  

hasil dari penelitian) 

[Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan yang tidak didahului dari hasil penelitian yang pernah 

dilakukan pengusul PKM. Namun demikian, setelah mengidentifikasi permasalahan mitra dan 

melakukan review dari literatur, kemudian dilakukan analisis kebutuhan atas permasalahan mitra. 

PKM rencananya dilakukan dengan memberikan solusi alternatif berupa knowledge sharing dengan 

topik penggunaan mind map sebagai media pembelajaran agar dapat mengembangkan kreativitas 

siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karim8, ditemukan bahwa metode pembelajaran 

menggunakan mind map dapat secara efektif meningkatkan pemahaman, kreativitas, dan juga daya 

ingat siswa. Metode pembelajaran yang dikenal sebagai mind mapping memungkinkan siswa 

membuat ide baru dan mencatat apa yang harus dipelajari10. Penelitian yang dilakukan oleh 

Tambunan et al.11 juga menemukan bahwa penggunaan metode mind map dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Oleh karena itu, metode mind mapping dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai juga dapat mengakibatkan 

terhambatnya tujuan pembelajaran10. Maka dari itu, melihat kondisi yang telah disampaikan 

sebelumnya, diperlukan adanya upaya menumbuhkan insight berupa seminar yang merupakan 

penerapan psikoedukasi sebagai bentuk mengenalkan siswa akan pentingnya mind map sebagai 

metode pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa.] 

1.4. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk  

Penelitian  dan PKM Untar 

[………………………………………………………………………….………………….. 

………………………………………………………………………………..…………….dst    

 

 

 

 

 

   



 

4 
 

SOLUSI PERMASALAH DAN LUARAN (Minimal 1 halaman dan 1.5 spasi) 

Berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat hal-hal berikut. 

1. Solusi Permasalahan 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra.  

b. Tuliskan target yang ingin dicapai/dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 

segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke 

ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra 

dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.  

2. Luaran Kegiatan 

    Luaran wajib berupa publikasi di jurnal atau pemakalah di forum ilmiah; luaran tambahan 

berupa publikasi di HKI, Luaran Iptek Lainnya (Teknologi Tepat Guna, Model, Purwarupa 

(Prototip), Karya Desain/Seni/Kriya/Bangunan dan Arsitektur), Produk Terstandarisasi, 

Produk tersertifikasi, buku ISBN, Wirausaha Baru Mandiri. 

BAB 2  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

[Solusi untuk mengatasi masalah yang dialami mitra tersebut berupa Solusi untuk permasalahan yang 

dialami mitra dapat berupa pemberian psikoedukasi dalam bentuk seminar dengan menekankan 

pentingnya penerapan mind map pada kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Pihak mitra akan 

mendapatkan insight bahwa dengan menggunakan metode mind mapping dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar-mengajar dapat meningkatkan kreativitas, pemahaman dan juga memudahkan 

proses berpikir siswa. Menurut Safitri3, metode ceramah merupakan metode yang paling sering 

digunakan oleh pengajar di Indonesia. Maka dari itu, para pengajar masih belum mendukung 

perkembangan cara berpikir dan kreativitas siswa SD dengan maksimal. Oleh karena itu, 

membiasakan para pengajar maupun siswa terkait metode mind mapping bisa menjadi solusi yang 

tepat untuk meningkatkan perkembangan siswa. Menurut Sujana12, penerapan metode mind mapping 

dapat membuat otak berfungsi secara alami dalam menerima, memproses informasi serta 

meningkatkan daya ingat, konsentrasi beserta kreativitas . Hal ini dapat terjadi karena penggunaan 

gambar dan warna yang unik serta menarik membuat individu lebih mudah untuk mengingat 

informasi yang ada di dalamnya13. Perkembangan teknologi yang sudah makin maju membuat 

pembuatan mind mapping tidak terbatas secara manual, melainkan dapat dilakukan secara digital. 

Penggunaan media digital dalam membuat mind map memiliki kegunaan yang sama seperti ketika 

membuat mind map secara manual, yaitu untuk membantu siswa dalam memahami dan memproses 

informasi14. Adapun upaya dalam pembiasaan penggunaan metode mind mapping dapat dilakukan 

dengan cara berikut: (1) Menyampaikan tujuan pembelajaran; (2) Menyajikan materi; (3) Membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok; (4) Siswa mulai menyusun atau membuat mind map; (5) Siswa 
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yang sudah menyelesaikan penyusunan, mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas; (6) Siswa 

menyampaikan kesimpulan10. Pelaksanaan upaya dan solusi yang dilakukan ini membuat para 

pengajar dan juga siswa lebih memahami bahwa dengan metode mind mapping dapat menstimulasi 

otak sehingga dapat menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien dalam kaitannya dengan kinerja otak 

dalam mengingat. Selain itu, siswa menjadi diberikan kebebasan lebih luas dalam mengembangkan 

kreativitas mereka]. 

2.2  Luaran Kegiatan                  

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau sudah submit/publish 

2 Prosiding dalam Temu ilmiah sudah submit/publish 

Luaran Tambahan  

1 Publikasi di jurnal Internasional  publish 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) terdaftar/publish  

3 Teknologi Tepat Guna (TTG) publish 

4 Model/purwarupa/karya desain atau publish 

5 Buku ber ISBN publish 
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METODE PELAKSANAAN (Minimal 2 halaman dan 1.5 spasi) 

1. Menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan setiap solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra.  

2.  Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

3. Uraikan kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

BAB 3  METODE PELAKSANAAN 

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang 

[Secara umum kegiatan ini menggunakan metode ceramah dalam mengidentifikasi mengenai 

kegunaan metode mind map dalam meningkatkan kreativitas siswa SD. Kegiatan Abdimas ini juga 

dilengkapi dengan kegiatan survei yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu berupa 

pemberian  skala psikologi untuk diisi sebagai bentuk self-report dari peserta Abdimas serta evaluasi 

kegiatan Abdimas. Setelah mendapatkan gambaran peserta didik lebih detail, kemudian inventori 

psikologi diberikan kepada peserta Abdimas. Peserta diberikan waktu untuk mengisi kuesioner 

secara sukarela. Setelah terkumpul semua jawaban, maka dilakukan analisis data (skor rerata) respon 

partisipan. Metode ceramah psikoedukasi diberikan karena terkait dengan konteks psikologi 

Pendidikan.] 

3.2  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

[Berikut ini akan dijelaskan mengenai langkah-langkah ataupun tahapan pelaksanaan kegiatan 

Abdimas yang dimulai dengan komunikasi dengan mitra di instansi mitra, kemudian tim melakukan 

identifikasi pokok permasalahan sesuai dengan kebutuhan mitra. Langkah berikutnya adalah tim 

melakukan penyusunan materi serta merinci dan menyusun rancangan kegiatan psikoedukasi. 

Selanjutnya dilaksanakan sesi ceramah, dan di akhir sesi peserta didik diminta mengisi feedback 

dengan cara mengisi instrumen ukur sebagai upaya evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini telah 

dilakukan secara interaktif dan dialogis agar dapat diperoleh gambaran umum mengenai pengetahuan 

serta pemahaman siswa guna menjadi referensi eksplorasi terkait kreativitas siswa melalui pemberian 

informai terkait metode mind map. Dialog interaktif ini dilakukan terhadap seluruh peserta yang 

meliputi peserta didik dari instansi mitra.  Kontribusi ataupun partisipasi mitra dalam kegiatan 

Abdimas ini, yaitu memfasilitasi peserta yang berada di instansi mitra untuk dapat hadir dan 

mengikuti seluruh rangkaian sesi dalam kegiatan psikoedukasi ini yang rencananya akan 

dilaksanakan secara offline.]  

3.3  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa). 

[Berikut ini akan dipaparkan tugas pokok serta fungsi serta deskripsi tugas dari ketua tim pengusul 

serta anggota tim pengusul, yang memiliki kepakaran sesuai bidang keahliannya masing-masing, 

yaitu terkait dengan psikologi pendidikan dan pengukuran psikologi. Tim dalam kegiatan ini 

merupakan dosen dan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. Tim dalam kegiatan 

ini bermaksud memberikan psikoedukasi dalam bentuk ceramah dan dalam bentuk mini seminar 

kepada para siswa dalam waktu yang disesuaikan dengan koordinasi dengan pihak sekolah.]  
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Tabel 1 

Profil Tim Pengusul PKM 

No Nama Status Tugas dan Kewajiban 

1 

Rahmah Hastuti, 

M.Psi., Psikolog 

Ketua Komunikasi dengan mitra, 

identifikasi pokok permasalahan dan 

kebutuhan mitra, penyusunan materi, 

pemberian psikoedukasi dan 

ceramah, analisis, pembuatan 

laporan. 

2 

Joselyn Tiofanny Anggota Penyusunan materi, persiapan 

instrumen ukur, pengolahan data dan 

analisis, pembuatan laporan. 

3 

Chelsea Indriani Anggota Komunikasi dengan mitra, 

mendukung pelaksanaan kegiatan 

Abdimas.  
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HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  
   Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan yang telah dicapai sesuai dengan  pelaksanaan PKM. 

Penyajian meliputi data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh 

hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM sebagaimana 

direncanakan pada proposal. Penyajian kegiatan  harus dilengkapi dengan  gambar/foto- foto, video (jika 

ada)  dan sejenisnya, model penyajian perlu didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan 

terkini. 

 

BAB 4  HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

 

4.1 Hasil 

[Solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah yang dialami mitra tersebut berupa knowledge 

sharing yang dilakukan oleh ketua pelaksana. Ketua pelaksana berperan juga sebagai narasumber 

dalam kegiatan PKM di SD X. Salah satu upaya yang dapat diberikan kepada instansi mitra dalam 

memberikan saran rekomendasi atas permasalahan yang dihadapi para siswa di sekolah tersebut, 

yaitu melalui kegiatan ceramah dengan memberikan psikoedukasi kepada para siswa dan praktek 

membuat mind map. Kegiatan PKM ini dilakukan di SD X sebagai instansi mitra. Kegiatan PKM 

ini dimulai ketika ketua pelaksana tiba di SD X dan kepala sekolah SD X beserta jajarannya 

menyambut kedatangan ketua pelaksana di suatu ruangan. Berikut adalah gambar dokumentasi 

penyambutan ketua pelaksana. 

 

Gambar 1 

Dokumentasi ramah tamah dengan pihak instansi mitra 

Setelah dilakukan penyambutan kedatangan ketua pelaksana, kepala sekolah SD X beserta ketua 

pelaksana diarahkan untuk menuju ruangan kelas yang berisi siswa-siswi. Setelah itu, kepala 

sekolah mewakili pihak sekolah membawakan kata sambutan dan memperkenalkan ketua 

pelaksana selaku narasumber. Sebelum menjelaskan materi, dilakukan pendekatan terlebih dahulu 

dengan para siswa dengan mengajak mereka bermain games sebagai ice breaking. Ice breaking 

yang dipilih adalah games tebak gambar, yaitu permainan yang mengajak para siswa untuk 

menebak kata sesuai dengan petunjuk gambar yang diberikan. Setelah itu, ketua pelaksana 
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selaku narasumber membawakan materi mengenai mind mapping terkait kreativitas. Para siswa 

juga diizinkan untuk bertanya jika ada yang tidak mereka pahami. Setelah menyelesaikan 

pemaparan materi, para siswa diajak untuk membuat mind map mereka sendiri dengan tema 

“Pencernaan Manusia”. Siswa dengan mind map terbaik diajak foto bersama dengan narasumber. 

Berikut adalah gambar dokumentasi siswa dengan mind map terbaik. 

Gambar 2 

Dokumentasi mind map terbaik 

 

Pelaksanaan PKM ini dilakukan sekitar dua jam. Setelah pemaparan materi dan pembuatan mind 

map, para siswa diarahkan untuk mengisi kuesioner sebagai penutup acara PKM. Kuesioner terdiri 

dari tiga bagian, yaitu biodata diri siswa, pertanyaan mengenai mind map dan alat ukur kreativitas, 

serta evaluasi dan masukan. Kegiatan PKM ini menggunakan alat ukur psikologi untuk mengukur 

kreativitas yang dikembangkan oleh Dollinger (2003). Alat ukur ini berisi 28 butir yang mengukur 

kreativitas sehari-hari dengan empat pilihan jawaban (A, B, C, D) dalam skala ordinal (tidak 

pernah, pernah sekali atau dua kali, pernah tiga sampai lima kali, pernah lebih dari lima kali). Para 

siswa diminta untuk memilih salah satu jawaban sesuai pandangan diri mereka berdasarkan 

pernyataan yang diberikan. Setelah pengerjaan kuesioner, terdapat sesi pemberian sertifikat untuk 

tim PKM dan pemberian ucapan terima kasih untuk pihak SD X. 

Kegiatan PKM ini melibatkan para siswa untuk mengisi kuesioner evaluasi kegiatan. Kuesioner 

tersebut diberikan dalam bentuk kertas fisik, dibagikan setelah sesi pembuatan mind map selesai 

dan dikumpulkan kembali sebelum para siswa pulang. Jumlah siswa yang mengisi kuesioner 

adalah sebanyak 88 siswa. Gambaran jenis kelamin peserta PKM dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 

Gambaran Peserta Pkm Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 45 51,1 

Perempuan 42 47,7 

Tidak Menjawab 1 1,1 

Total 88 100 

 

Selain menanyakan jenis kelamin para siswa, data diri pada kuesioner juga menanyakan usia, 

urutan kelahiran, dan kondisi orang tua siswa. Gambaran usia peserta PKM dapat dilihat pada 

tabel 2. Gambaran urutan kelahiran para siswa dapat dilihat pada tabel 3. Gambaran kondisi orang 

tua siswa dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 3 

Gambaran Peserta PKM Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

10 Tahun 10 11,4 

11 Tahun 69 78,4 

12 Tahun 8 9,1 

Tidak Menjawab 1 1,1 

Total 88 100 

 

Tabel 4 

Gambaran Peserta PKM Berdasarkan Urutan Kelahiran 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

Sulung 38 43,2 

Tengah 18 20,5 

Bungsu 27 30,7 

Tunggal 3 3,4 

Tidak Menjawab 2 2,3 

Total 88 100 

 

Tabel 5 

Gambaran Kondisi Orang Tua Peserta PKM 

Kondisi Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 

Keduanya Masih Hidup 80 90,9 

Salah Satu Sudah Meninggal 6 6,8 

Tidak Menjawab 2 2,3 

Total 88 100 
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Dalam kuesioner, para siswa juga ditanyakan mengenai pengetahuan mereka tentang mind map. Para 

siswa ditanya apakah sebelumnya mereka pernah mengetahui tentang mind map atau tidak. Gambaran 

peserta PKM berdasarkan pengetahuan akan mind map dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 6 

Gambaran Pengetahuan Mind Map Peserta PKM 

Pengetahuan Mind Map Sebelum PKM Frekuensi Persentase (%) 

Pernah 37 42 

Tidak 50 56,8 

Tidak Menjawab 1 1,1 

Total 88 100 

 

Pada bagian akhir kuesioner, para siswa diberikan evaluasi mengenai kegiatan PKM. Para siswa ditanya 

mengenai perasaan ketika mengikuti seminar dan seberapa puas mereka pada kegiatan seminar yang 

dilakukan. Gambaran perasaan siswa dalam mengikuti seminar dapat dilihat pada tabel 6. Gambaran 

kepuasan siswa dalam mengikuti seminar dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 

Gambaran Perasaan Peserta PKM dalam Mengikuti Seminar 

Kesenangan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Senang 21 23,9 

Senang 28 31,8 

Cukup Senang 32 36,4 

Kurang Senang 4 4,5 

Tidak Menjawab 3 3,4 

Total 88 100 

 

Tabel 8 

Gambaran Kepuasan Peserta PKM Dalam Mengikuti Seminar 

Kepuasan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Puas 23 26,1 

Puas 27 30,7 

Cukup Puas 30 34,1 

Kurang Puas 5 5,7 

Tidak Menjawab 3 3,4 

Total 88 100 
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4.2 Luaran yang Dicapai 

[Luaran yang dicapai yaitu artikel yang dipublikasi   
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KESIMPULAN DAN SARAN 
   Tuliskan secara ringkas kesimpulan dalam poin-poin sesuai hasil pelaksanaan PKM yang telah dibahas 

di bab 4. Saran berupa masukan bagi pelaksana PKM selanjutnya sesuai PKM yang dilaksanakan atau 

perbaikan untuk pelaksanaan PKM selanjutnya.  

 

[Sebagian besar dari peserta yang mengikuti kegiatan PKM psikoedukasi merasa senang dan puas dalam 

kegiatan seminar karena psikoedukasi yang diberikan tidak hanya dengan memberikan materi, tetapi 

diberikan juga ice breaking dengan bermain games yang menarik dan menghibur. Selain menyenangkan, 

peserta juga mendapatkan ilmu baru terkait mind mapping seperti cara mengaplikasikan metode mind 

mapping dalam tugas atau pelajaran yang mereka lakukan. Para peserta antusias ikut serta dalam kegiatan 

psikoedukasi dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi, dan membuat mind mapping 

sesuai kreativitas mereka. Sehingga, para peserta mulai bisa meningkatkan kemampuan berimajinasi, 

berkreasi, dan mengekspresikan diri melalui karya mind mapping yang mereka hasilkan. Berdasarkan 

hasil analisis data pada 88 siswa menunjukkan hasil bahwa siswa merasakan kebermanfaatan selama 

kegiatan Abdimas diberlangsungkan]. 

 

5.2 SARAN 

[Dalam pelaksanaan psikoedukasi, peserta diberikan contoh dan kesempatan untuk bisa mencoba 

mengembangkan kreativitas mereka dalam pembuatan mind mapping. Akan tetapi, agar bisa lebih 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta, disarankan untuk memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi peserta dalam melakukan pembuatan mind mapping agar peserta dapat berpikir kritis 

dan menggali ide-ide kreatif yang mereka miliki]. 
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LAMPIRAN 

1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (misalnya ppt, artikel, makalah, modul 

atau materi dalam bentuk lainnya); 

2. Foto-foto kegiatan, dan Video (jika ada dan link videonya)  

3. Luaran wajib 

4. Luaran tambahan. 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Materi yang disampaikan ke Mitra  
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Lampiran 2  

Foto-foto Dokumentasi   
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Lampiran 3 

Mempublikasikan karya artikel PKM di Forum Serina 2024 
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PSIKOEDUKASI DENGAN MIND MAP UNTUK 

MENUNJANG PERKEMBANGAN KREATIVITAS 

SISWA SEKOLAH DASAR

Rahmah Hastuti S.Psi., M.Psi., 

Psikolog

Joselyn Tiofanny

Chelsea Indriani
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Pendahuluan

Menstimulasi potensi

siswa/i kelas 5 SD dengan

metode mind mapping.

Mengenalkan

penggunaan metode mind

mapping,

Mengembangkan

kreativitas siswa.

Pengembangan kualitas

SDM dengan

meningkatkan pendidikan

Acuan Utama Fokus Lingkup Gagasan
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• Pelaksanaan knowledge sharing berupa

memberikan materi.

• Melakukan praktek untuk membuat mind

mapping.

• Memberikan kuesioner yang terdiri dari alat

ukur, evaluasi, dan masukan.

Metode
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• Jumlah siswa yang mengisi kuesioner

adalah 88 siswa.

Hasil dan 

Pembahasan
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Hasil dan 

Pembahasan

• Ditanyakan juga pengetahuan siswa terkait

mind map

• Di akhir kuesioner, diberikan evaluasi dalam

kegiatan PKM yang sudah dilakukan
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Sebagian besar peserta kegiatan PKM merasa senang dan puas karena

menyenangkan dan bermanfaat, peserta mendapatkan ilmu terkait mind

mapping seperti cara mengaplikasikan metode mind mapping dalam

tugas atau pelajaran yang mereka lakukan

Kesimpulan
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Memberikan peserta kesempatan untuk mencoba membuat mind

mapping untuk meningkatkan pemikiran kritis, kreativitas, kemampuan

dan keterampilan siswa.

SARAN
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Lampiran 4 

Luaran Tambahan 

Poster yang didaftarkan guna memperoleh HaKI 

 

Lampiran 4. 
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